PAGE  
2

BAB I PENDAHULUAN
1.1

Latar Belakang Masalah



Indonesia dikenal akan keragaman budayanya. Keragaman itu hidup berdampingan dan saling mempengaruhi secara dinamis. Setiap kebudayaan mempunyai sejarah yang sangat panjang, yang selama ribuan tahun saling memberi dan menerima unsur-unsur kebudayaan lain sehingga membentuk kebudayaan yang kini kita kenal.

Masyarakat kepulauan Nusa Tenggara Timur (NTT) yang tersebar relatif berdekatan, memperoleh ciri kebudayaannya melalui proses yang sama. Dikepulauan NTT kita melihat adanya persamaan berupa bahasa, cara berpakaian, seni bangunan, atau cara hidup masyarakatnya. Kesemuanya menunjukkan bahwa dimasa lalu masyarakat NTT aktif  berinteraksi dalam proses mempertukarkan unsur-unsur kebudayaannya.

Perjalanan sejarah yang panjang telah membentuk karakter budaya NTT yang mungkin dapat dibedakan dalam banyak hal dengan kebudayaan lain diluar NTT. Namun, kita juga melihat bahwa kebudayaan-kebudayaan di NTT memiliki banyak persamaan dengan kebudayaan masyarakat yang tinggal disekitarnya. Hal itu membuktikan bahwa dalam skala ruang yang lebih luas, kebudayaan NTT masih menjadi bagian dari berbagai sistem budaya yang hidup diwilayah lingkungannya. Alat musik Sasando, misalnya, hanya ditemukan didaerah NTT. Alat musik Sasando berasal dari kata sari (petik) dan sando (bergetar). Sasando adalah sebuah alat instrumen petik yang ruang resonansinya terbuat dari daun lontar, yang berbentuk setengah lingkaran. Saat senar Sasando dipetik, maka akan menghasilkan bunyi yang merdu. Instrumen musik ini berasal dari pulau Rote, Nusa Tenggara Timur.
1.2 
Identifikasi Masalah
           Dengan semakin berkembangnya alat musik di Indonesia, membuat masyarakat NTT khususnya di Kupang kurang mengkaji diri, untuk melihat kembali akan fungsi dan kedudukan seni daerah contohnya alat musik Sasando.

Seni daerah NTT dewasa ini mulai terancam punah, karena generasi muda saat ini lebih tertarik dengan alat musik modern ketimbang mengembangkan alat musik leluhur. Generasi muda saat ini lebih tertarik dengan gitar dan alat musik modern lainnya.

 Kesenian alat musik Sasando di NTT khususnya di Kupang  banyak disukai dan diminati oleh wisatawan mancanegara, sedangkan sedikit dari masyarakat NTT yang mau mengetahui dan mendalami seni daerah, dikarenakan menghilangnya apresiasi seni karena adanya teknologi alat musik modern sebagai gaya hidup mereka.

Disamping itu kurangnya upaya dari pemerintah daerah setempat untuk mengajarkan kepada generasi muda  akan pentingnya kesenian daerah, guna merangsang generasi muda untuk menyadari kembali tentang seni alat musik Sasando sebagai satu-satunya kebanggaan masyarakat NTT  apalagi bahan bakunya pun tidak sulit.

1.3
Perumusan Masalah


Alat musik Sasando saat ini mulai terancam punah, dikarenakan menghilangnya apresiasi seni masyarakat NTT karena adanya teknologi musik modern. Saat ini generasi mudah lebih tertarik dengan musik-musik modern ketimbang mengembangkan musik tradisional daerahnya sendiri. Oleh karena itu perlu diadakan promosi, dengan tujuan menginformasikan, memberitahukan dan mengajak masyarakat NTT khususnya Kupang untuk menyadari kembali pentingnya kesenian daereh dan ikut serta didalam melestarikannya. Tujuan diadakan promosi ini, untuk merangsang generasi muda menyadari kembali akan seni alat musik Sasando sebagai salah satu kebanggaan masyarakat NTT. Oleh karena itu diprioritaskan pada media promosi yang sesuai, efektif, efisien bagi masyarakat dalam ikut serta melestarikan kesenian daerah. 
1.4
Pembatasan Masalah
Selama ini kita mengenal beberapa media promosi, diantaranya media cetak dan media elektronik. Dalam mempromosikan alat musik Sasando, diiklankan melalui media cetak.  

Kebutuhan media cetak didalam penyampaikan informasi sangat efektif, karena lewat media cetak informasi yang disampaikan kepada sasaran akan lebih muda tercapai. Alasan pemilihan media cetak sebagai media promosi alat musik Sasando adalah sebagai berikut:

· Kemampuan media cetak dalam memberikan informasi kepada target sasaran dinilai lebih efektif dibanding media lainnya. 

· Kemampuan media dalam menjangkau sasaran lebih efektif.

· Kemampuan media cetak dalam mengulang pesan iklan kepada sasaran.

·  Kemampuan media cetak memiliki kesinambungan yang baik dalam menyampaikan pesan.

· Kemampuan media cetak sangat membantu dalam menampilkan gambar atau corak dalam tata warna.

· Kemampuan media cetak dalam menampilkan pesan iklan yang kreatif.
1.5
Maksud Dan Tujuan Perancangan 
1.5.1
Maksud

Untuk menginformasikan tentang alat musik Sasando sebagai alat musik tradisional khas NTT khususnya Kupang sehingga lebih dikenal oleh masyarakat NTT.
1.5.2
Tujuan

Tujuan dari promosi Sasando ini agar masyarakat NTT khususnya Kupang dapat mempertahankan kesenian alat musik Sasando dari kepunahan dan ikut serta didalam melestarikannya. Disamping promosi, juga menambah Wawasan Nusantara, khususnya masyarakat NTT.

1.6
Pembabakan Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini disusun dan dibagi dalam empat bab secara terpisah, sitematikanya sebagai berikut :
BAB I    PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, alasan pemilihan media, maksud dan tujuan perancangan, serta pembabakan penulisan.

BAB II
TINJAUAN PERMASALAHAN
Merupakan bab yang menguraikan evaluasi data yang relevan dengan permasalahan yang sedang diamati, pembahasan serta penyelesaian permasalahan.

BAB III
KONSEP PERANCANGAN 

Merupakan bab yang menguraikan strategi perancangan dan konsep visual sebagai landasan dalam menciptakan karya desain. 

BAB IV
TEKNIS PRODUKSI

Berisi penjelasan mengenai material dan teknis produksi serta penjelasan secara rinci  tentang proses pembuatan desain.
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